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SUMMARY

YULIANDARI. The Factor’s Influence Rubber Farmers Use Rubber 

Improved Seeds and Rubber Natural Seeds and Farmers Income at Petaling Village 

in Mendo Barat Sub-District on Bangka Regency (Supervised by YULIAN

ISMI

JUNAIDI and NUKMAL HAKIM).

This research had been done at Petaling village in Mendo Barat Sub-District 

Bangka Regency from March to April 2012. The purpose of this research were: 

1) to analyze the factors that influence the rubber farmers whose use rubber 

improved seeds and rubber natural seed, 2) to calculate the income of rubber farmers 

whose use rubber improved seeds and rubber natural seed.

The location of this research were chosen purposively, because in Petaling 

village most of community work as rubber farmers. The research method used in 

this study was a survey method. Survey method is a method of collecting primary

on

data obtained directly from the source field of research. The collection of data or

facts directly through interviews and questionnaires as well both orally and in

writing.

The sampling method used in this research was disproportionate stratified 

random sampling. The totals population of farmers which greatest to plant the rubber 

in 1998-2000 were 354 KK, that was the totals population of rubber farmers whose 

used the improved seeds were 108 KK and the sample farmers whose took were 30 

farmers and the totals population of rubber farmers whose used the natural seeds 

were 246 KK and the sample farmers whose took were 30 farmers.



The results of this research showed that factors that influenced the rubber 

farmers use improved seeds of rubber and natural seeds of rubber consists of 

experience, education, labor, Capital, technology and seed prices. The factors of 

Capital had high criteria were X2hit = 18,48. The income of rubber farmers whose 

used improved seeds of rubber per cultivated area Rp 107.412.908,- and income per 

hectare Rp 37.703.795,- bigger than the income of rubber farmers whose used natural

seeds of rubber per cultivated area Rp 55.140.236,- and income per hectare

Rp 23.256.121. Comparison between the income of rubber farmers whose used

improved seeds and natural seeds were 6,091 to comparison the income per

cultivated area and 16,213 to comparison the income per hectare, that means the

income of rubber farmers whose used improved seeds bigger than the income of

farmers whose used natural seeds.



RINGKASAN

JSMI YULIANDARI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Petani Karet Menggunakan 

Bibit Unggul dan Bibit Alam serta Pendapatan Usahatani Karet di Desa Petaling 

Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka (Dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI

dan NUKMAL HAKIM).

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Petaling Kecamatan Mendo Barat 

Kabupaten Bangka, mulai bulan Maret - April 2012. Tujuan penelitian ini adalah : 

1) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani karet menggunakan bibit 

unggul dan bibit alam, 2) Menghitung pendapatan usahatani karet yang menggunakan 

bibit unggul dan bibit alam.

Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja {purposive), karena di Desa Petaling 

mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani karet. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei. Metode survei adalah metode pengumpulan data 

primer yang diperoleh secara langsung dari sumber lapangan penelitian. Pengumpulan 

data atau fakta secara langsung melalui wawancara dan juga kuisioner, baik secara 

lisan maupun tertulis.

Metode pengambilan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penarikan contoh acak berlapis tak berimbang (disproportionate stratified 

random sampling). Jumlah populasi petani yang banyak menanam karet terdapat pada 

tahun 1998-2000 sebanyak 354 KK yaitu jumlah petani karet yang menggunakan bibit 

unggul sebanyak 108 KK dan petani contoh yang diambil sebanyak 30 orang petani 

dan jumlah petani karet yang menggunakan bibit alam sebanyak 246 KK dan petani 

contoh yang diambil sebanyak 30 orang petani.



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

petani karet menggunakan bibit unggul dan bibit alam terdiri dari faktor pengalaman, 

pendidikan, tenaga keija, modal, teknologi dan harga bibit. Faktor yang sangat 

berpengaruh yang berada pada kriteria tinggi yaitu faktor modal dengan X2hit = 18,48.

Pendapatan petani karet yang menggunakan bibit unggul untuk per luas garapan

Rp 107.412.908/thn dan pendapatan per hektar Rp 37.703.795/thn lebih besar daripada

pendapatan petani karet yang menggunakan bibit alam untuk per luas garapan 

Rp 55.140.236/thn dan pendapatan per hektar Rp 23.256.121/thn. Perbandingan antara 

pendapatan petani karet yang menggunakan bibit unggul dan bibit alam yaitu 6,091 

untuk perbandingan pendapatan per luas garapan dan 16,213 untuk perbandingan 

pendapatan per hektar, artinya pendapatan petani karet yang menggunakan bibit 

unggul lebih besar dibandingkan dengan pendapatan petani karet yang menggunakan 

bibit alam.
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\ r, < ’I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki luas areal perkebunan karet pada tahun 2011 yaitu 

3.456.127 hektar. Tetapi potret perkebunan karet di Indonesia yang sebagian besar 

merupakan karet rakyat umumnya kurang menarik, karena sebagian besar masih 

berbentuk hutan karet yang tidak produktif, dengan harga karet alam yang cukup 

kondusif saat ini harus dijadikan momentum yang mampu mendorong percepatan 

peremajaan karet rakyat dengan menggunakan klon-klon unggul yang lebih produktif 

(Balai Penelitian Karet Sembawa, 2005).

Total produktivitas tanaman karet di Indonesia pada tahun 2011 yaitu 1.106 

ton/thn, akan tetapi lahan karet yang luas di Indonesia tidak diimbangi dengan 

pengelolaan yang memadai. Beberapa perkebunan besar milik negara dan beberapa 

perkebunan swasta saja yang pengelolaannya sudah lumayan baik, sementara 

kebanyakan perkebunan milik rakyat dikelola seadanya, bahkan ada yang tidak 

dirawat dan hanya mengandalkan pertumbuhan alami, akibatnya produktivitas karet 

menjadi rendah (Penebar Swadaya, 2011).

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Perkebunan menunjukkan bahwa 

Indonesia membutuhkan bibit karet sebanyak 60.000.000 batang per tahun atau 

setara dengan penanaman seluas 100.000 hektar untuk program penanaman baru dan 

peremajaan. Sebagai penghasil karet utama dunia, Indonesia menempati posisi kedua 

setelah Thailand. Rendahnya penerapan teknologi perkebunan karet di Indonesia 

disebabkan oleh rendahnya adopsi varietas unggul (Media Perkebunan, 2007).

1



2

Balai Penelitian karet Sembawa (2005), menjelaskan bahwa pemerintah telah 

menetapkan sasaran pengembangan produksi karet alam Indonesia sebesar 4 juta ton 

pada tahun 2025. Sasaran tersebut hanya dapat dicapai apabila minimal 85% areal 

perkebunan karet telah menggunakan klon-klon karet unggul. Data dari Direktorat 

Jenderal Perkebunan (2011), menjelaskan bahwa pada tahun 2006 dari areal seluas 

3.346.427 ha, produksi karet kering secara nasional mencapai 2,6 juta ton dan pada 

tahun 2011 dengan luas areal 3.456.127 produksi karet kering secara nasional 

mencapai produksi 3,08 juta ton, sehingga sasaran pemerintah menetapkan 

pengembangan produksi karet pada tahun 2025 bisa mencapai 4 juta ton.

Karet termasuk tanaman dataran rendah, yaitu bisa tumbuh baik di dataran 

dengan ketinggian 1-600 meter dari permukaan laut (dpi). Meskipun membutuhkan 

tempat yang hangat,’ karet juga memerlukan kelembapan yang cukup, dengan curah 

hujan 2.000-2:500 mm/tahun dan merata sepanjang tahun. Dalam sehari tanaman 

karet membutuhkan sinar matahari dengan intensitas yang cukup minimal 5-7 jam. 

Derajat keasaman yang paling cocok untuk tanaman karet yaitu 5-6, dengan batas 

toleransi pH tanah yaitu 4-8. Topografi tanah yang baik untuk tanaman karet yaitu 

tanah datar dan tidak berbukit-bukit, karena tanah yang datar selain memudahkan 

pemeliharaan juga memudahkan penyadapan dan pengangkutan lateks. Bisa 

dikatakan Indonesia tidak mengalami kesulitan mengenai areal yang dapat dibuka 

untuk ditanami karet. Faktor-faktor produksi alami seperti letak daerah terhadap 

lintang, besarnya curah hujan, suhu harian rata-rata, ketinggian tempat dari 

permukaan laut dan intensitas sinar matahari adalah hal yang sangat dibutuhkan 

tanaman karet dan sulit untuk ditawar (Penebar Swadaya, 2011).
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Tanaman karet merupakan salah satu dari beberapa komoditi unggulan 

perkebunan di Indonesia. Wilayah pengembangan tanaman karet salah satunya 

terdapat di Provinsi Bangka Belitung. Kabupaten Bangka, yaitu di Desa Petaling 

Kecamatan Mendo Barat. Pada awalnya komoditas unggulan di desa Petaling yaitu 

tanaman lada kemudian para petani beralih menjadi menanam karet, hal ini 

dikarenakan harga karet lebih stabil dibandingkan dengan harga lada yang naik turun 

sangat jauh perbedaan harganya, susah untuk memperoleh junjung (tajar), susah 

untuk memperoleh bibit lada dan perawatan tanaman karet lebih mudah 

dibandingkan dengan perawatan tanaman lada.

Jenis bibit karet yang digunakan yaitu bibit karet unggul yang terdiri dari 

PB260 dan GT1 dan bibit karet alam yang terdiri dari bibit seedling dan asalan. 

Alasan mengapa petani memilih bibit karet unggul karena lebih cepat produksi yaitu 

dalam waktu 5 tahun tanaman karet sudah bisa disadap sedangkan untuk karet alam 

memerlukan waktu 7-8 tahun baru bisa disadap dan produksi lateks karet unggul 

lebih banyak daripada produksi lateks karet alam, sedangkan alasan mengapa petani 

lebih memilih bibit alam yaitu karena keterbatasan modal, dimana harga bibit karet 

unggul mahal yaitu berkisar Rp 7.000 — Rp 12.000,- sedangkan untuk bibit karet 

alam, mereka bisa mencabut disekitar kebun, budidaya sendiri, menyebar biji karet 

disekitar kebun dan membeli untuk bibit karet seedling dengan harga Rp 1.000 - Rp 

3.000,-. Selain itu, alasan mengapa petani menggunakan bibit karet alam karena 

tradisi turun-temurun dan keluarga, dimana tanaman karet yang dikelola merupakan 

warisan keluarga.
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Tabel 1. Data luas areal, produksi dan produktivitas tanaman karet menurut provinsi 
di Indonesia, 2011

Produktivitas
(Ton/Ha/Th)

Luas Lahan Produksi 
(Ton)ProvinsiNo (Ha)

1.085.00
1.192.00
1.236.00
1.215.00
1.046.00 

988,00
1.180.00
1.155.00
1.093.00
1.301.00

107.258
489.818 
112.474 
427.749 

26.433 
363.752

119.4581 Nanggroe Aceh Darussalam
2 Sumatera Utara
3 Sumatera Barat
4 Riau
5 Kepulauan Riau
6 Jambi
7 Sumatera Selatan
8 Bangka Belitung
9 Bengkulu

10 Lampung
11 DKI Jakarta
12 Jawa Barat
13 Banten
14 Jawa Tengah
15 DI. Yogyakarta
16 Jawa Timur
17 Bali
18 Nusa Tenggara Barat
19 Nusa Tenggara Timur
20 Kalimantan Barat
21 Kalimantan Tengah
22 Kalimantan Selatan
23 Kalimantan Timur
24 Sulawesi Utara

465.415
129.721
393.494
32.077

445.507
668.611
106.520
73.747
83.899

640.541
98.587
60.569
77.564

1.430.00 
823,00

1.496.00

59.921
16.134
32.737

53.231
23.933
30.993

1.514.00
1.111.00

25.55425.694
10095

839.00 
1.018,00 
1.054,00

975.00

269.568
200.707
111.250
28.142

389.997
266.028
135.040
61.027

25 Gorontalo
26 Sulawesi Tengah
27 Sulawesi Selatan
28 Sulawesi Barat
29 Sulawesi Tenggara
30 Maluku
31 Maluku Utara
32 Papua
33 Irian Jaya Barat

1.081,00
1.424.00
1.098.00

3.210
19.405

1.226

3.456
8.301
1.244

4.797 345.00
423.00

1.558
34 12

Indonesia 3.456.127 3.088.427 1.106,00
Sumber : Buku Statistik Perkebunan Tahun 2009 - 2011, Direktorat Jenderal Perkebunan

Berdasarkan data pada Tabel 1 luas areal tanaman karet terluas terdapat di 

provinsi Sumatera Selatan yaitu 668.611 hektar, Sumatera Utara yaitu 465.415 hektar 

dan Jambi yaitu 445.507 hektar. Dari 33 Provinsi, Bangka Belitung masuk dalam 10
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besar provinsi yang memiliki luas lahan yang luas yaitu 106.520 hektar dengan

persentase TBM 33,75%, TM 54,68% dan TT/TR 11,57%. Luas areal, produksi dan

produktivitas tanaman karet di Provinsi Bangka Belitung dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data luas areal, produksi dan produktivitas tanaman karet di Provinsi 
Bangka Belitung, 2011

Produksi Produktivitas
TT/TR Jumlah (Ton) (Ton/HaTTh)

Luas Tanam/Areal (Ha)
Kabupaten TMTBMNo

7654321
1,3512.933,94 21.127,30 8.516,67 42.577,91 38.997,86

8.281,18 24.226,41 1.754,33 34.261,92 41.373,50

1 Bangka
2 Bangka 

Barat
3 Bangka 

Tengah
4 Bangka 

Selatan
5 Belitung 2.304,88 258,90
6 Belitung 

Timur

2,68

1,114.067,15 8.306,95 1.645,85 14.019,95 8.670,56

0,487.474,20 4.023,60 346,60 11.844,40 6.918,32

20,62 2.584,40 1.937,03

41,75 1.232,29 689,73

U5
0,16887,09 303,45

Jumlah 35.948,44 58.246,61 12.325,82 106.520,87 98.587 1,15
Sumber : Dinas Pertanian, Perkebunan dan Peternakan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2011

Luas areal tanaman karet yang paling luas terdapat di Kabupaten Bangka yaitu

42.577,91 hektar, Kabupaten Bangka Barat 34.261,92 hektar dan Kabupaten Bangka

Tengah 14.019,95 hektar. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Bangka memiliki 

lahan yang paling luas dibandingkan Kabupaten lainnya di Provinsi Bangka Belitung 

dalam usahatani karet. Akan tetapi, jika dilihat dari produksinya Kabupaten Bangka 

merupakan Kabupaten yang memiliki produksi karet nomor dua yaitu 38.997,86 ton, 

sedangkan produksi karet tertinggi terdapat di Kabupaten Bangka Barat yaitu 

41.373,50 ton dan produksi karet yang terendah terdapat di Kabupaten Belitung 

Timur yaitu 689,73 ton. Demikian juga dilihat dari segi produktivitas tanaman karet, 

produktivitas tertinggi terdapat di Kabupaten Bangka Barat yaitu 2,68
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ton/hektar/tahun, Kabupaten Bangka 1,35 ton/hektar/tahun dan Kabupaten Belitung 

yaitu 1,15 ton/hektar/tahun.

Kabupaten Bangka memiliki luas areal kebun karet terluas di Provinsi 

Bangka Belitung, tetapi dilihat dari jumlah produksi dan produktivitasnya, 

Kabupaten Bangka masih kalah dibandingkan dengan Kabupaten Bangka Barat yang 

menempati urutan pertama. Hal ini disebabkan karena luasnya areal kebun karet 

tidak diimbangi dengan pengelolaan dan peremajaan karet tua, penggunaan bibit 

unggul yang masih sangat rendah, penggunaan pupuk, herbisida, teknologi, 

pengetahuan petani dan keterbatasan modal dalam menyediakan biaya tetap dan 

biaya variabel. Luas areal tanaman karet di Kabupaten Bangka dapat dilihat pada 

Tabel 3.

Tabel 3. Luas areal tanaman karet di Kabupaten Bangka, 2011
TM TR/TTM Total Area Lahan (Ha)TBMNo. Kecamatan

15.579,00
2.655,67

12.474,97
287,62

1.245,43
1.037,93

623,65
8.673,64

5.438,76 7.782,66 2.357,58
127,76 1.524,89 1.003,02

4.837,08 6.228,9 1.408,99
103,73 136,99
142,89 1.022,78 79,76

127,303 766,34 144,287
58,88 493,87

3.337,84 4.261,81 1.073,99

1 Mendo Barat
2 Merawang
3 Puding Besar
4 Sungailiat
5 Bakam
6 Pemali

46,9

7 Belinyu
8 Riau Silip

70,9

Jumlah 14.174,24 23.218,24 5.185,43 42.577,91
Sumber: Laporan Dinas Perkebunan Kabupaten Bangka, 2011

Berdasarkan data pada Tabel 3 bahwa luas areal tanaman karet di 

Kabupaten Bangka terluas terdapat di Kecamatan Mendo Barat yaitu 15.579 hektar, 

Kecamatan Puding Besar yaitu 12.474,97 hektar dan Kecamatan Riau Silip yaitu 

8.673,64 hektar. Kecamatan Mendo Barat terdiri dari 13 Desa dengan Desa Petaling 

sebagai Ibukota Kecamatan Mendo Barat. Mayoritas penduduk Desa Petaling
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bermata pencaharian sebagai petani. Salah satu komoditas unggulan yang saat ini 

berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat adalah komoditas 

karet (Marwan e t al. 2010).

Tabel 4. Luas tanam, luas panen, rata-rata produksi dan jumlah produksi karet di 
Kecamatan Mendo Barat, 2011

Jumlah
Produksi

Rata-Rata
Produksi/Ha

(Ton)
Luas PanenLuas ArealDesaNo (Ha)(Ha) (Ton)

1.856.25
1.187.50
1.146.25
2.812.50
2.125.00 
1.143,75
1.750.00

887.50
750.00
550.00
157.50 
106,25
970.00

1,251.485.00
950.00
917.00

2.250.00
1.700.00

915.00
1.400.00

710.00
600.00
440.00
126.00 
85,00

776,00

2.227.00
1.152.00
1.200.00
3.250.00
1.750.00

915.00
1.760.00

780.00
750.00
610.00
250.00
100.00 
835,00

1. Petaling
2. Air Duren
3. Cengkong Abang
4. Kace
5. Kemuja
6. Zed
7. Paya Benua
8. Mendo
9. Penagan
10. Kota Kapur
11. Rukam
12. Air Buluh
13. Labuh Air Pandan

1,25
1,25
1,25
1,25
1,25
U5
1,25
1,25
1,25
1,25
1,25
1,25

14.296,2515.579,00 11.437,00 1,25Jumlah
Sumber : Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka 2011

Berdasarkan data pada Tabel 4 bahwa luas tanam yang paling luas terdapat di 

Desa Kace yaitu 3.250 hektar, Desa Petaling 2.227 hektar dan Desa Paya Benua 

1.760 hektar. Dilihat dari luas panen tanaman karet, Desa Kace merupakan Desa 

terluas pertama yaitu 2.250 hektar, Desa Kemuja adalah Desa terluas kedua yaitu 

1.700 hektar dan Desa Petaling merupakan Desa terluas ketiga dengan luas panen 

tanaman karet 1.485 hektar dengan rata-rata produksi tiap daerah yaitu 1,25 ton/ha.

Dilihat dari jumlah produksinya, Desa Kace merupakan Desa yang memiliki 

produksi tertinggi yaitu 2.812,50 ton, Desa Kemuja memiliki produksi nomor dua 

yaitu 2.125 ton dan Desa Petaling memiliki produksi ketiga yaitu 1.856,25 ton. Desa
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Petaling hampir 90% masyarakatnya memiliki kebun karet dan 60% masyarakat 

Desa Petaling sumber pendapatannya berasal dari karet. Akan tetapi apabila dilihat 

dari jumlah produksi tanaman karet, Desa Petaling berada diurutan ketiga setelah 

Desa Kace dan Desa Kemuja. Hal ini disebabkan karena masih banyaknya petani 

yang belum menggunakan bibit unggul, kurangnya pengelolaan dan peremajaan 

tanaman karet.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan utama yang dihadapi perkebunan karet adalah rendahnya

produktivitas karet rakyat (± 600kg/ha/tahun). Penyebabnya antara lain karena

sebagian besar tanaman karet masih menggunakan bahan tanam asal biji (seedling)

tanpa pemeliharaan yang baik serta tingginya proporsi areal tanaman karet yang telah

tua, rusak atau tidak produktif (± 13% dari total areal). Pada saat ini, sekitar 400 ribu

hektar areal karet berada dalam kondisi tua, rusak dan sekitar 2-3% dari areal

tanaman yang ada memerlukan peremajaan. Dengan kondisi demikian, sebagian 

besar kebun karet rakyat menyerupai hutan karet (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). 

Berdasarkan uraian diatas masalah yang menarik untuk diteliti adalah :

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani karet menggunakan bibit 

unggul dan bibit alam?

2. Seberapa besar pendapatan usahatam karet unggul dan karet alam yang diteri 

oleh petani?

ma
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C. Tujuan dan Kegunaan

Sehubungan dengan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani karet menggunakan bibit

unggul dan bibit alam?

2. Menghitung pendapatan usahatani karet yang menggunakan bibit unggul dan bibit

alam?

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi petani dan 

sebagai bahan pertimbangan bagi petani dalam melakukan usahatani karet. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian berikutnya 

tentang tanaman karet.
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